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BAB I
PENDAHULUAN

A, PENEGASAN ISTILAH

Untuk memperjelas maksud judul di atas, maka

perlu penulis jelaskan lebih dahulu pengertian dari

masing - masing istilah tersebut, yaitu :

1.

2.

3.

Studi

Studi adalah suatu aktivitas yang secara sengaja
diusahakan untuk memperoleh kéterangan, mencapai
pemahaman yang lebih besar, atau meningkatkan sua

tu ketrampilan.1)

Metode

Metode adalah cara, yang di dalam fungsinya meru-
pakan alat untuk mencapai tujuan.z)

Metode sering juga diartikan dengan jalan yang di
tempuh.3)

Evaluasi

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris "evaluation"

yang berarti memberikan nilai terhadap sesuatu.4)

' 1)'I'he Liang Gie, Ed, Kemajuan Studi, Yogyakarta,
Pusat Kemajuan Studi, No. 1 Januari , hal, 29,

%ologi Pengajaran Nasional, Bamdung,

2)winarno Sukakhmad, M. Sc. Ed., Prof. Drs., Meto
Je §, a

mmars, 197

3)Moh. Zein, Prof., Drs., Metodologi Pengajaranm

Agama, Sumbangsih Offset, 1990, hal. 3.

& N.A. Ametembun, Evaluasi mengajar, Bandung,IKIP

Bandung, 1977, hal. 1.

1



4, Pengajaran
Pengajaran herasal dari kata "ajar" yang mendapat
awalan "pe" dan akhiran "an" yang berarti cara me-

ngajar atau mengajarkan.s)

5. Quran - Hadits

Quran - Hadits merupakan bidang studi sebagai bagi
an dari pendidikan Agama Islam yang mengajarkan

tentang membaca, mengartikan, dan menafsirkan
ayat - ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits tertentu, se-

bagaimana yang tercantum dalam kurikulum 1984.6)

6., MAN Yogyakarta III
MAN Yogyakarta III adalah suatu lembaga pendidikan
formal tingkat menengah atas yang berada di bawah
naungan Departemen Agama, yang lokasinya di Yogya-
karta,
"Berdasarkan beberapa penegasan istilah tersebut
di atas, maka yang penulis maksud dengan "STUDI TEN-
TANG METODE DAN EVALUASI PENGAJARAN QURAN - HADITS DI
MAN YOGYAKARTA III" adalah suatu penelitian atau pe-
nyelidikan tentang metode dan evaluasi yang dilaksana
kan dalam proses belajar mengajar pada bidang studi
Quran - Hadits di MAN Yogyakarta III, dalam rangka
untuk mencapai suatu tujuan pengajaran dan pendidikan

yang diharapkan.

5)‘.'J'JS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia
Jakarta, Balai Pustaka, 1982, hal, 22.

Kurlkulum 1984 Madrasah Alivyah

6)Departemen Agama,
P




B, LATAR BELAKANG MASALAH

Secara umum pengajaran merupakan bagian dari

pendidikan, Dengan demikian pengajaran bidang studi
Quran - Hadits merupakan bagian dari pendidikan agama
Islam itu sendiri.
Dan pengajaran bidang studi Quran - Hadits ini hanya
dilaksanakan di madrasah - madrasah, baik negeri mau-
pun swasta. Oleh karena itu didirikannya madrasah ber
tujuan mendidik siswa dari segi kognitif, afektif dan
psiko-motor.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di
Indonesia merupakan bentuk sekolah umum yang menjadi
jemjang persekolahan bagi siswa yang hendak melanjut-
kan sekoclahnya dengan disertai keinginan untuk menda
lami agama Islam lebih banyak. Materi pendidikan aga-

ma Islam di madrasah merupakan materi pokok yang ha-

rus disampaikan kepada siswa karena ciri khas pada
madrasah adalah pendidikan agama Islam lebih luas dan
mendalam, Materi pelajaran itu harus diketahui sekali
gus dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari -
hari, Namun demikian, di madrasah, materi pendidik-
an agama Islam tidak menjadi satu arah, tetapi di
pisah - pisah, seperti : Fiqih Ibadah, Tarikh Islam,
Quran-Hadits dan Bahasa Arab, Madrasah menjadikan
pendidikan agama Islam itu sebagai identitas .khusus,
agar para siswa yang telah lulus di madrasah itu da-

pat mencerminkan seorang lulusan yang dalam hidup se-



hari - hari diwarnai dengan pola hidup yang islami.

Oleh karena itu keadaan siswa yang hetro-

gen, maka pengajaran dilakukan dengan metode ter

tentu, yang mengantar siswa kepada penguasaan a-
yat - ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits, sehingga siswa
akan dapat memahaminya dengan lancar dan fasih,
Adapun faktor - faktor yang harus diperhatikan da
lam memilih metode ini, antara 1lain :

1. Tujuan yang hendak dicapai.

2. Pelajaran.

3. Bahan pelajaran.

4, Fasilitas.

5. Guru.

6. Situasi.

7. Partisipasi.

8. Kebaikan dan kelemahan metode tertentu.
9, Filsafat.7)

Sedangkan metode yang diterapkan untuk me-
nyelesaikan materi pelajaran Quran - Hadits, meli-

puti :

1. Metode tanya jawab, yaitu bertanya tentang pe
ngertian, maksud dan penjelasan ayat.

2. Metode latihan, yaitu latihan membaca,menulis
dan menghafal untuk setiap kali pertemuan.

3. Metode ceramah, yaitu menerangkan hal - hal
yang sulit difahami oleh siswa,

4, Metode diskusi, yaitu mendiskusikan ayat -
ayat Al Quran dan al Hadits tertentu untuk di
fahami lebih jauh dan mendalam.

5. Metode pemberian tugas, yaitu mencatat hal -
hal yang pokok meliputi terjemahan ayat, mak
sud ayat, tujuan ayat dan ayat-ayat yamg te-
lah ditunjukkan dalam GBPP.8)

7)Ign. S. Ulihbukit Karo-Karo, Drs., Suatu Pengan-
tar Ke Dalam Metodologi Pengajaran, Salatiga, CV,Saudara,

1977, hal. 87.
& Departemen Agama, Op Cit.




Adapun untuk mengetéhui keberhasilan suatu
metode dan kemajuan anak dalam proses belajar
mengajar, maka perlu diadakan evaluasi yang di
laksanakan kepada siswa. Evaluasi ini diadakan
untuk mengetahui sampai mana penguasaan siswa
terhadap materi yang disampaikan, Dengan demikian
akan diketahui sejauhmana kesenjangan dan pengua-
gaan siswa terhadap materi dan target yang telah
ditetapkan.

Evaluasi bukan hanya memainkan peran penting,
tetapi mengandung pula makna bagi perbaikan dan
peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran, bah-
kan merupakan barometer untuk mengukur bagaimana
keadaan suatu situasi pendidikan dan pengajaran,

apakah :

1. Baik atau buruk,

2. Memuaskan atau tidak. 9)

3. Mengalami kemajuan, kemunduran atau kemacetan,

Dalam mengevaluasi harus dilaksanakan secara
obyektif, sehingga akan menghasilkan ®valuasi yang
baik, karena evaluasi yang baik akan dapat mem-
berikan gambaran Yyang benar tentang kemajuan

siswa pada suatu ketika. Adapun syarat pelaksa

naan evaluasi, yaitu :

9N, A. Ametembun, Op Cit., hal. 2.



1. Evaluasi harus menetapkan beberapa aspek dari
anak didik yang harus diperhatikan untuk ke-
perluan evaluasi yang harus dikerjakan.

2, Data yang dikumpulkan harus merupakan keselu-
ruhan tingkah laku dari anak didik.

3, Memilih cara-cara dan alat-alat yang hendak
dipergunakan untuk mengumpulkan data.

4, Data yang sudah diperoleh harus diolah seha -
lus mungkin sesuai dengan tujuan terdekat yang
harus dicapai dalam evaluasi.

5. Dalam memberikan interprestasi kualitatif ter:
hadap data yang telah diolah hendaknya kerite
rium harus dirumuskan sejelas mungkin dan da-
pat dipertanggungjawabkan.10)

Dalam ajaran Islam, masalah metode dan eva
luasi tersebut, ada kaitannya dengan hadits Nabi

Muhammad SAW @
5 L4 0’ }'Q /., - P _—
.fElf?ljﬂﬁzigﬁ Ljyx‘ffa’zulg ‘ h}:r=- zsis-fjjg e
.//

Artinya : "Barangsiapa menunjukkan kepada jalan keba-
jikan, maka baginya pahala sama dengan pa-
hala orang yang melakukannya."

(H. R. Muslim).11)

Maksudnya, pelaksanaan pengajaran Quran - Hadits

dengan menggunakan metode dan sistem evaluasi
yang tepat sama dengan menunjukkan kepada jalan
kebaikan, Karena hal itu, berarti membantu sis-
wa memahami materi - materi Quran - Hadits untuk
diamalkan dalam kehidupan masyarakat pada umum -

nya.

10)y, Buchori M. Ed., Tehnik-Tehnik Evaluasi Dalam

Pendidikan, Bandung, Jemmars, - . .
11)

. Sayid pghmad Al gpasyimi : Mukhtarul ahadit
. : B :
- Wal: 144 . ( T.Th). - '




C.

Dengan melihat penjelasan tersebut di atas,

maka keberhasilan proses belajar mengajar bi-

dang studi Quran - Hadits sangat ditentukan oleh
ketrampilan guru dalam menggunakan metode yang
tepat, Jjuga tata cara pelaksanaan evalhasi yang

baik, benar dan tepat pula.

RUMUSAN MASATAH

Bertitik tolak dari latar belakang masalah

yang penulis paparkan di atas, maka dapat di

rumuskan permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pengajaran Quran-Hadis
di MAN Yogyakarta IIT ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pe

nerapan metode dan evaluasi pada  pengajaran
Quran = Hadits di MAN Yogyakarta III, . dan
bagaimana cara mengatasinya £

3, Bagaimana usaha yang dilaksanakan dalam rang
ka meningkatkan prestasi belajar pada bidang
studi Quran - Hadits bagi siswa MAN Yogyakar
s JIIT 27

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Penulis mengambil judul tersebut di atas,

karena



E.

Te

2.

3

Pembahasan pengajaran, Kkhususnya tentang me-

tode dan evaluasi adalah sangat penting, ka
rena hasil pembahasan tersebut dapat dijadi-
kan bahan pertimbangan dalam proses belajar
mengajar.

Pengajaran Quran - Hadits dalam kurikulum Ma-
drasah Aliyah memerlukan metode dan evaluasi
untuk mengetahui kemajuan proses belajar me-
ngajar, dalam usaha mencapai tujuan pengajar-
an dan pendidikan yang telah ditetapkan.
Mengingat MAN Yogyakarta III sebagai salah
satu lembaga pendidikan yang telah memiliki
sejarah cukup tua; dan banyak mencetak pemim-

pin - pemimpin bangsa.

TUJUAN PENELITIAN

1.

3

Mengkaji lebih dalam tentang metode pengajar-

an Quran - Hadits di MAN Yogyakarta III.

Mengkaji 1lebih dalam tentang sistem evaluasi
pengajaran Quran - Hadits di MAN Yogyakarta
IXLs

Mengetahui dan turut membantu mengatasi ham-
batan - hambatan yang dihadapi dalam penerapan
metode dan evaluasi dalam proses belajar me-
ngajar Quran - Hadits di MAN Yogyakarta III.

Sebagai syarat untuk menyelesaikan program



F.

strata satu bidang Ilmu Pendidikan Agama Is-
lem, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru
bidang studi Quran - Hadits di MAN Yogyakarta
III, guru bidang studi Quran - Hadits di MAN Yog-
yakarta III tersebut telah melaksanakan metode
mengajar sebagaimana tercantum dalam GBPP, dan
melaksanakan prosedur dan sistem evaluasi seba-
gaimana telah ditentukan oleh Kanwil DIY, de-

ngan rumus : Gt o« P = Nilai ulangan ha-

rian, Q = Kokurikuer, R = Nilai THB. Evaluasi yang
dilaksanakan meliputi : tes lisan, tes tulis dan
laporan., Tes lisan dan tes tulis terdiri dari tes
obyektif dan tes essay. Evaluasi ini 1lebih ba=-
nyak berhubungan dengan aspek kognitif dan aspek
psiko-motor, dan yang berhubungan dengan aspek
afektif sedikit sekali, yaitu hanya seperlima dari
ketentuan skala nasional, sebagaimsna telah  ter-
sebut dalam rumus di atas.

Oleh karena itu, guru memberi tambahan khu
sus pada siswa berupa evaluasi watak dan priba-
di siswa itu sendiri. Materi pelajaran untuk me-

ngevaluasi diambil dari ayat - ayat Al-Qur'an dan
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Al-Hadits yang diajarkan. Untuk sementara ini,

bidang studi Quran - Hadits dalam hal evaluasi
menangkap materi pelajaran dapat mencapai 6T=T4%.
Untuk selanjutnya, metodologi penelitian yang
penulis gunakan dalam rangka penyusunan skripsi
ini adalah :
1. Metode Penentuan Subyek
Adapun yang penulis angkat menjadi subyek peneli-
tian adalah :
a, Para siswa.
b. Guru bidang studi Quran - Hadits.
c. Kepala sekolah.
Untuk menentukan subyek penelitian ini, kare-
na pertimbangan besarnya jumlah populasi yang
menjadi subyek penelitian, maka penulis mem-
pergunakan tehnik sampling. Mengenai tehnik
pengambilan sampel ini, Dr. Suharsimi Arikun-

to memberi pedoman sebagai berikut :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila sub-
yeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semuza sehingga penelitiannya merupakan pene-
litian populasi. Selanjutnya jika subyeknya
berjumlah besar dapat diambil antara 10 -
15 %, atau 20 - 25 % atau lebih,12)

2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode observasi.

1Z)Suharsimi Arikunto, Dr., Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta, neka Cipta,
gls TWis

]
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b, Metodologi interview atau wawancara.
c. Metode kuisioner.
d. Metode dokumentasi.13)

3, Metode Analisa Data
Untuk menganalisa data yang diperlukan dari hasil

penelitian, penulis menggunakan rumus kuantitatif

yang berupa : P = £ x 100%
N

Keterangan : _
P = Prosentasi.
f = Frekwensi.

N = Jumlah subyek.14)

Di samping itu, penulis menganalisa dengan meng-
gunakan metode :

a., Metode Induktif.

b. Metode Deduktif.

15)Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, Yogyakarta,
Fakultas Psikologi UGM, 1987, hal. 136.

14)Anas Sudijono, Drs., Fen S ik Pendidik
an, Jakarta, Rajawali FPers, 1989, %gf. 40. ' .
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G. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Pendidikan dan Pengajaran - Quran-

Hadits.

Sebelum penulis kemukakan definisi pen-

didikan dan pengajaran Quran - Hadits, akan
penulis kemukakan definisi pendidikan dan
pengajaran menurut para ahli. Menurut Prof,
Zahara Idris, MA :

"Pendidikan ialah serangkaian kegiatan
komunikasi yang bertujuan, antara manusia
dengan si anak didik secara tatap muka
atau dengan menggunakan media dalam rang-
ka memberikan bantuan terhadap perkembang
an anak seutuhnya, dalam arti supaya da-
pat mengembangkan potensinya semaksimal
mmgkin, agar menjadi manusia dewasa yang
bertanggung Jjawab. Potensi di sini ialah
potensi fisik, emosi, sosial, sikap, mo-
ral, pengetahuan dan ketrampilan", 15)

Menurut Drs. H., Abu Achmadi dan Dra. Nur

Uhbiyati :

"Pendidikan hakikatnya suatu kegiatan
yang secara sadar dan disengaja serta pe-
nuh tanggung jawab yang dilakukan oleh
orang dewasa Kepada anak, sehingga timbul
interaksi dari keduanya agar anak terse-
but mencapai kedewasaan yang dicita-cita-
kan dan berlangsung terus menerus"., 16)

dang :

15)Zahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan, (Pa-
Aksara Raya, 19871), hal. 10.

Abu Achmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendi -

dikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), hal, 70.
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Menurut Drs. Ahmad D, Marimba :

"Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan se- -
cara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
Jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama",

Jadi dalam pendidikan terdapat wmsur-unsur :

1. Usaha (kegiatan), wusaha itu bersifat bimbingan
(pimpinan atau pertolongan) dan dilakukan secara
sadar.

2. Ada pendidik, atau pembimbing, atau penolong.

3. Ada yang dididik, atau si terdidik.

4, Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan.

5. Dalam usaha itu tentu ada alat-alat yang dipergu-
nakan.17)

Adapun pendidikan yang dilaksanakan di MAN
Yogyakarta III, dapat melalui berbagai mata pe-
lajaran, misalnya fiqh Ibadah, Tarikh Islam, Quran
- Hadits dan Bahasa Arab., Akan tetapi yang akan
penulis bahas di sini hanya menyangkut mata pe-
lajaran Quran - Hadits saja. Mata pelajaran ter-
sebut memberikan materi - materi pelajaran yang

bermutu kepada para siswa untuk mendidik dirinya

sendiri,

an Islam, (Bandung : PT.

17) Abmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidik-
Al-ﬂa:arIT, 1989), hal. 19.
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Dengan Kkata lain materi - materi pelajaran itu
diharapkan dapat diamalkan oleh para siswa da-
lam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan "pengajaran" dapat diambil inti-
sarinya dari kesimpulan sebagai berikut : Pendi-
dikan lebih 1luas daripada pengajaran. Mendidik
mengandung arti lebih dari pada mengajar. Mengajar
hanyalah dilasksanakan dalam rangka mendidik seba-
liknya mendidik tidak mesti harus dengan menga-
jar".18)

Sebagai tambahan penjelasan penulis kemu-

kakan pula definisi "agama Islam", yaitu :
Agama yang ajaran - ajarannya bersumber kepada
wahyu dari Allah SWT, yang disampaikan kepada
umat manusia melalui Nabi besar Muhammad SAW un-
tuk kesejahteraan manusia di dunia dan di akhi-
rat.19)

Melihat pengertian - pengertian di atas, da-
pat penulis kemukaksan definisi pendidikan dan
pengajaran Quran - Hadits, yaitu : mengorganisir
lingkungan siswa dengan materi - materi  pelajaran
Quran - Hadits dengan harapan agar terjadi per-
ubahan sikap pada diri siswa, sehingga kepribadi-
annya berguna bagi masyarakat pada umumnya. . Dengan

18)Agus Mirwan, Didaktik I, (Yogyakarta : Sumbang
sih Offset, 1984), hal. 17.

19) pbdul Rahmen Shaleh, Pendidikan Agama Islam
di SD, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), Eai. 15
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materi pelajaran Quran - Hadits guru membelajar -
kan siswa, sehingga terJjalin komunikasi yang baik
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pen-
didikan dan pengajaran Quran - Hadits sebagai =
mana telah tercantum dalam GBPP.

Dasar dan Tujuan Pendidikan dan Pengajaran Quran -
Hadits.

Dasar adalah pangkal tolak dan pangkal
pijak pertama kali dalam usaha untuk mencapai
suatu tujuan. Demikian pula dalam mencapai tu-
Juan pendidikan dan pengajaran,

Dasar ini akan memberikan warma dan corak serta
arah kepada suatu tujuan. Oleh karenanya hu-
bungan antara dasar dan tujuan sangatlah
erat.,

Yang dimaksud dengan dasar disini ialah
1. Dasar Religius.

2. Dasar Yurjdis.
3. Dasar Sosial Psikologis.

Dasar religius, yaitu dasar yang diambil dari
ayat-ayat suci Al-Qur'an dan al-Hadits yang da-
pat dijadikan pedoman bagi pelaksanaan pendidik-
an dan pengajaran Quran - Hadits, sehingga ter-
capai tujuan pendidikan dan pengajaran Quran -
Hadits yang telah ditetapkan.
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Dengan adanya dasar religius ini, guru Quran -
Hadité dapat Dberpijak pada pedoman yang kuat
disamping berpijak pada tujuan pendidikan dan
pengajaran dalam menyusum. langkah - langkah pelak-
sanaan pendidikan dan pengajaran Quran - Hadits.
Jika tidak ada dasar religius, maka kemungkinan
besar tujuan pendidikan dan pengajaran sulit di-
capai, disebabkan tidak adanya dasar yang akan
menjadi pedoman dalam merumuskan tujuan pendidik-
an dan pengajaran secara tertulis.

Adapun dasar religius yang dimaksud ada-

lah : /o) ecs 02 ) 2 = /3 i
5 L ’ i — 1 2y ) /0:)3‘ uu
_}*-" et "

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, pelihara -
lah dirimu dan keluargamu dari api
neraka" (QS. At-Tahrim : 6 ). 20)
QS. At-Tahrim : 6 mengandung dua pengertisn
terhadap anak didik :
a. Anak didik yang belum dewasa
yaitu anak didik yang belum mamu mendidik
dan membina pribadinya sendiri baik Jasmani
maupun rohaninya. Pengertian ini diambil dari

lafadz "Wa ahlikum",

2O)Depag RI., Al-Qur'an dan Ter emahn a, (Jakarta:
Pyoyek Pengadaan Kitab Suci, 2 » hal., 951.
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b, Anak didik yang sudah dewasa

Yang dimaksud ialah anak didik yzng~sudah

mampu mendidik dan membina pribadinya sen

diri. Pengertian ini diambil dari lafadz

"An fusakum" dan "Wa ahlikum" yang berupa

istri dan anak - anak yang sudah dewasa,

Kemudian hadits - hadits yang menunjukan
adanya kewajiban belajar adalah :
Sab a ti’ost.ll!.lllaﬂ'z SA:.

fo‘VJ‘,UJ MIW| ffq”'ﬁgy‘:’)dlszdbu—"

X ARV AW Pl WO
‘,.J',.;,wuo ‘_,,Ue_,\_‘,u ﬁw‘dw'“"

Artinya : Dar1 Anas ia berkata: sulullah SAY
bersabda: "Tuntutlah Ilmu pengetahuan,
sekalipun ke negerl Cina, maka sesung-
guhnya mencari ilmu itu wajib atas ti-

ap-tiap orang Islam; sesungguhnya lMala
ikat mengerbanckan sayapnya bagi orang
yang menuntut ilmu, karena suka ilmu
yang ia tuntut".21)

(HR Ibnu 'Abdil Bar).

1 "". 5 M~ p e ..
Jstﬂ ' ~',.qai- r{ﬂu45" . ’caﬂtfc%)‘:LdbflghLﬂ=
/J-JJ b";

-

- . Artinya : Dari 'Aisyah R.a: "Barang siapa berang
kat (pindah dari tempatnya) untuk
mencari ilmuw, dia telah diampuni
( oleh Allzh ) sebelum ia melang-
kahkan kakinya",22)

21)gayid Ahmad Al Hasyimi : Muhtanl A hadits: 23.

(T.Th).

22)Syeh Zaipudin Ibnu 'Abdul 'Aziz: Irsyadul 'Ibaad
11a Sabllln Rasvaad, hal. 8.
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Dasar yuridis, yaitu : dasar yang diambil
dari pola pendidikan dan pengajaran nasional
yang ditetapkan oleh pemerintah, karena tetap
ada hubungannya dengan lembaga - lembaga pen-
didikan formal sistem madrasah untuk memban-
tu pelaksanaan pendidikan dan pengajaran ma-
drasah dalam mencapai tujuannya. Dasar yuridis
ini Juga sangat penting dimanfaatkan, karena
antara lembaga - lembaga pendidikan agama dan
lembaga - lembaga pendidikan wumum selalu ada
saling kerjasama selama kedua Jenis lembaga
pendidikan tersebut masih berada dalam satu
negara. Dasar yuridis ini, sebagaimana tercantum
dalam rumusan Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 :

"Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan yang mantap dan

mandiri serta rasa tanggung Jawab Kkema-
syarakatan dan kebangsaan". 23)

Dan yang tercantum dalam Ketetapan MPR
NO, II / MPR / 1988 :

23)UU RI. Nomor 2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pen-
didikan Nasional, (Intan Pariwara, tt.), hal. 8.




19

"Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila ,
bertujuan wntuk meningkatkan kualitas manu-
sla Indonesia, yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi luhur, berkepribadian, berdisiplin ,
bekerja keras, teguh, tanggung jawab, man-
diri, cerdas dan trampil serta sehat jasmani
dan rohani". 24)

Sedangkan dasar sosial psikologis, yaitu :
dasar yang dikemukakan oleh tokoh - tokoh pendi-
dikan., Misalnya, pendapat yang dikemukakan oleh

Dr. Zakiah Daradjat, dkk :

Pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan
manusia yang Dberguna bagi dirinya dan ma-
syarakatnya serta senang dan gemar mengamal
kan dan mengembangkan aJjaran Islam dalam
berhubungan dengan Allah dan dengan manu-
sia sesamanya, dapat mengambil manfaat yang
semakin meningkat dari alam semesta ini
wmtuk kepentingan hidup di dunia kini dan
di akhirat nanti. 25)

Menurut Mahmud Yunus :

Tujuan pendidikan adalah "menyiapkan anak-anak
supaya diwaktu dewasa kelak mereka cakap melaku-
kan pekerjaan dunia dan amalan akhirat, sehing-
ga tercipta kebahagiaan bersama dwnia dan akhi-
rat“.zs)

Menurut Hasan Langgulung :

ZA)Garis-Garis Besar Haluan Negara 1988, (Surakat-
ta : PY. Pabelan, 1988), hal. 68.

25)zakiah Daradjat, dkk., op.cit., hal. 29.

26)H. Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pe-
nEaIIarann’ (Jakarta : PT. Hida arya, I978)’ hal. 100
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1. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat,

2. Perwujudan diri sesuai dengan pandangan Islam.,

3. Persiapan untuk menjadi warga negara yang baik.
4, Perkembangan yang menyeluruh dan terpadu bagi

pribadi pela:jar.27)

Adapun tujuan pendidikan dan pengajaran Qur-
an - Hadits di MAN Yogyakarta III, yaitu : siswa
mengetahui dan memahami pokok-pokok ilmu Al-Quran
dan Ilmu Hadits : secara garis besar, dan memahami
ayat-ayatnya, hadits tertentu yang dipilih me-
ngenai kemurnian, kesempurnaan dan fungsi Al-Qur-
an; kewajiban berpedoman kepada Al=Quran dan Ha-
dits, baik dalam hubungan antara dirinya dengan
Tuhan, antara dirinya dengan sesama manusia, mau=-
pun antara dirinya dengan alam, serta mampu meng-
amalkannya dalam kehidupan sehari-hari.za)

Dengan demikian antara dasar dan tujuan pen-
didikan dan pengajaran ada saling keterkaitan

dalam useha mendidik dan mengajar para siswa

agar benar-benar berguna bagl bangsa dan negara.

27)Hasan Lan ung, Beberapa Pemikiran Tentang
Pendidiken Islam, (Bandung & Al-Ma'arif, 1980), hal.
1T79.

28)Depag RI., Kurikulum 1984 Madrasah Ali ah Ga-
ris-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), Igé'%.
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Dengan mengajar dan mendidik akan terjalin
komumnikasi yang lancar antara guru dan sis-_
wa, sehingga tercipta lingkungan pendidikan
yang baik dan nyaman bagi masyarakat pada
unumya .

Oleh karena itu dasar dan tujuan pendidik
an dan pengajaran Quran - Hadits identik de-
ngan tujuan hidup setiap muslim, yaitu senan-
tiasa Dberibadah kepada Allah SWT. Sebagaima-~

na firman-Nya :

a:)’!»\/ag u_;\“ L:/

Artinya : "Dan Aku tidak menciptakan Jin dan
manusia melainkan supaya  ~ mereka me-

nyembah-Ku". (QS. Az-Zariyat : 56).29)

Materi Pendidikan dan Pengajaran Quran - Hadits

Materi pendidikan dan pengaJjaran Quran -
Hadits yzng telah ditetapkan di MAN Yogyakarta
III, belum semuanya dapat disampaikan, karena
terbatasnya waktu yang ditentukan oleh  GBPP,
sementara materi - materi pelajaran di dalam

GBPP dianggap banyak.

29)Depag RI., op. cit., hal. 862.
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Akan tetapi materi - materi pelajaran yang te-
lah disampaikan tersebut sudah cukup memadai
bagi kemajusn dan perkembangan pribadi para sis-
wa.

Mengenal materi-materi pelajaran Quran - Hadits
di MAN Yogyakarta III, tidak akan penulis bahas
di sini satu persatu, hanya akan penulis kemu-

kakan dalam bab lain secara garis besar.

Bidang studi Quran - Hadits di MAN Yogyakar-
ta III diberikan selama tiga tahun, yang di-
bagi menjadi 6 (enam) semester., Dalam setiap
semester diberi bahan pokok pelajaran disesuai -
kan dengan luas dan dalamnya materi. Karena
masing-masing materi mempunyai tujuan tersen-
diri, yang pada pokolknya adalah mengatur hubu-
ngan manusia yang terdiri atas tiga bagian :
a. Hubungan manusia dengan Allah.
b. Hubungan manusia dengan manusia.

¢. Hubungan manusia dengan alam.30)

Metode Mengajar Quran - Hadits

Metode yang digunakan wuntuk mengajar agama
Islam tidak Jjauh berbeda dengan metode - metode
yang dipergunakan bidang studi lain. Hanya saja

30)Abdu.l Rahman Sholeh, 6p. cit., hal. 3.
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dalam pengajaran agama Islam, dipilih metode-
metode yang praktis efisien., Namun karena meto-
de mengéjar itu banyak sekali jenisnya, maka
sulit untuk memberikan penilaian metode-metode
apa yang paling baik dan paling efektif.
Karena masing - masing metode memiliki kebaikan
dan kelemahan. Kadang - kadang metode yang di
pandang kurang baik oleh seorang guru, justru
oleh guru yang lain merupakan metode yang
baik; dan sebaliknya.

Dalam pendidikan dan pengajaran agama Is-
lam seorang guru dituntut mampu memilih dan
trampil menggunakannya dengan bijaksana metode
metode yang dapat mendorong dan menumbuhkan
kecakapan dan ketrampilan anak didik di dalam
mengamalkan ajaran Islam.

Dalam skripsi ini hanya akan penulis ke-
mukakan beberapa metode mengajar agama Islam
(khususnya di MAN Yogyakarta III) yang agak =-
nya masing - masing dapat dijangkau dan dilak-
sanakan., Namun metode - metode ini, yang penu-
lis maksud hanyalah apa yang tercantum dalam
GBPP atau kurikulum 1984. Metode-metode terse-

but, yaitu :

a. Metode ceramah.

b. Metode tanya jawab.
c. Metode diskusi
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d. Metode pemberian tugas.

e, Metode latihan.

Untuk memperjelas masing - masing metode
akan dijelaskan satu persatu.
a. Metode Ceramah

Suatu metode dimana guru memberikan
uraian atau penjelasan kepada sejumlah mu-
rid pada waktu tertentu (waktunya terbatas)
dan tempat tertentu pula, Dilaksanakan de-
ngan bahasa 1lisan, untuk memberikan pengerti
an terhadap sesuatu masalah.

Dalam metode ceramah ini murid duduk,
melihat dan mendengarkan serta percaya bah-
wa apa Yyang diceritakan guru itu adalah
benar, murid mengutip ikhtisar ceramah semam-
pu murid itu sendiri dan menghafalnya tan-
pa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru

yang bersangkutan.31)

Sebagaimana Sabda Rosulullah SAW :

P s7y ,: ” ”’4’ " /') -7 :‘ )/’.‘.’
y 45" o W a7y,

S5 By B55E S A VA 5 S G5k

-
/’]”" 1& gq,’.-'

.
. L4

3UDirjen Bimbaga., Metodik Khusus Pengajaran Aga-
ma Islam, (Jakarta: Proyek Pembinaan PTA/IAIN, 1984/1985)

hal.
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Artinya : "Rosulullah Saw. bersabda :"Perhatikan
aku akan menerangkan tentang sebesar-
besarnya dosa (kRalimat itu diulang ti-
ga kali). Jawab kita semua : "Baiklah,
wahai Rosulullah", yaitu menyarikatkan

. Allah dan mendurhakai kedua orang tua.
Konom disaat itu beliau dalam keadaan
bersandar, tiba-tiba saja duduk seraya
meneruskan sabdanya, "ingat, juga ber-
kata dan bersaksi palsu", Tak henti-
hentimya beliau mengulanginya, sampai-
sampai kami berharap dalam hati semoga
beliau segerz diam", 32)

(HR. Bukhari dan Muslim).

Penggunaan metode ini untuk menerangkan

hal - hal yang bersifat teoritis, sehingga ha
nya guru Yyang aktif, sedangkan siswa pasif,
hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan-

penjelasan guru,

b. Metode Tanya Jawab
Metode tanya Jjawab adalah salah satu
tehnik mengajar yang dapat membantu kekurang
an-kekurangan Yyang terdapat pada metode ce-
ramah, Ini disebabkan karena guru dapat mem-

peroleh gambaran sejauhmana murid dapat me-

32)Faochur Rahman, Hadits-Hadi Ten Persi
dan Metode Men§ajar, (ﬁbgyatarta: %ak. Tarbiyah IAI% Sunan

Kalijaga, 1983), hal. 22.
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ngerti dan dapat mengungkap apa jyang telah

diceramahkan,

33)

Metode ini juga pernah dilakukan oleh

Rasulullah, seperti dalam sebuah haditsnya :

A

A% .0 24 ”ﬁ-//"‘ ’ ‘l,: & , R (LY
/;Myﬂfﬁd‘ ‘o;ou!: N‘ﬁ'il‘d_,w_/db

’
DR —

BT B S A 2 TARA AT
ERANEONC PSP J—“"W{’

ns
.

(&7 33855 A0 4246 250

’
),,/On pl; )“/0{ 1

¥ ol Giss: DB Ealiie

"o

'a.fo< o \ = 27
. L}/\.’A}‘ °L9J , ‘ Zﬁfqﬁm‘w

Artinya :

"Rasulullah Saw bersabda; "Dari jenis
pepohonan ada sebuah pohon yang daun -
nya tidak pernah rontok dan ia bagai-
kan orang muslim, terangkanlah kepada
ku pohon apa itu ?" Lalu orang - orang
pada menjawab sebuah pohon yang berada
di gurun pasir, Kata Abdullah bin Umar
"Terlintas didalam hatimu, bahwa pohon
pohon itu adalah kurma, namun aku malu
mengatakannya" Kemudian para sahabat
menyerah dan matur kepada beliau: "Te-
rangkanlah kepada kami, pohon apa itu
hai Rosulullah ?"., Jawabnya:"itu adalah
pohon kurma". (HR. Bukhari).34)

Metode tanya jawab indi disamping dapat

digunakan untuk mengukur daya serap siswa ter

33)Dirjen Bimbaga., Op. Cit., hal. 240.

34)Fatchur Rahman, Op. Cit., hal. 26.
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hadap pelajaran yang diberikan, juga dapat

merangsang siswa untuk giat belajar.

Metode Diskusi

Metode ini biasanya erat sekali kaitan-
nya dengan metode lainnya, karena metode
diskusi ini adalah bagian Yyang terpenting

dalam memecahkan sesuatu masalah (problem sol-

ving). Dalam dunia pendidikan metode ini
mendapat perhatian, karena dengan diskusi a-
kan merangsang siswa berpikir atau mengeluar
kan pendapat.

Metode diskusi bukanlah hanya percakapan
atau debat biasa saja, tetapi diskusi tim -
bul karena ada masalah yang memerlukan jawa-
ban atau pendapat yang bermacam-macam, Dalam
metode diskusi peran guru sangat penting da-
lam rangka menghidupkan Kkegairahan murid ber-
di skusi . 35)

Sebenarnya metode diskuéi ini hampir sa-

ma dengan metode tanya jawab, hanya saja

penekanan pada ©pada Jawabannya yang berbeda.

Pada metode tanya jawab ditekankan pada hal
hal yang pernah diajukan, sedangkan pada diskusi

35)Dirjen Bimbaga., Op. Cit., hal. 229.
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memerlukan pemikiran ¥ang 1lebih mendalam dan
tidak hanya terjawab dengan satu pendapat
saja, Karena memang tujuan dari metode ini
adalah untuk merangsang siswa agar mau berpi

kir dan mengeluarkan pendapatnya.

d. Metode Pemberian Tugas
Yang dimaksud dengan metode pemberian
tugas adalah suatu cara dalam proses bela-
jar mengajar bilamana guru membefikan tugas
“tertentu dan siswa mengerjakannya, kemudian
tugas tersebut dipertanggung jawabkan kepada gu
36)

TU.

e. Metode Latihan
Metode latihan adalah suatu kegiatan da
lam melakukan hal yang sama, secara  beru-
lang-ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan
untuk memperkuvat suatu assosiasi atau penyem
purnaan suatu ketrampilan supaya menjadi per-
manen.37)

Dengan metode ini materi pendidikan aga-

ma diberikan dengan Jalan melatih dan meng-

36)Dirjen Bimbaga., Metodik Khusus Pengajaran Agam
Islam, (Jakarta: Proyek Pembinaan PTA/IAIN, %§5171§55i,

nel, 297

3T)Mahfudh Shalahuddin, dkk., Metodologi Pendidi-
kan Agama, (Surabaya : Bina Ilmu, 1987), hal. 100.
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habituasikan anak - anak dalam menJjalankan
amaliah agama. Metode latihan digunakan untuk
anak didik terhadap materi / bahan yang ber-
sifat motoris.

Evaluasi Pendidikan dan Pengajaran Quran - Hadits

a. Pengertian Evaluasi

Yang dimaksud evéluasi adalah suatu
kegiatan untuk menentukan taraf kemajuen
dan penguasaan siswa terhadap bahan pela-
Jaran yang telah diberikan, yakni meliputi
kemajuan hasil belajar siswa dalam aspek pe-
ngetahuan, sikap dan kemauan, serta ke-
trampilan, yang biasanya menggunakan peng-
ukuran skolastik yang berbentuk test.js)

Jadi evaluasi disini adalah alat wntuk
mengukur sampai dimana penguasaan siswa
terhadap bahan pelajaran yang telah diberikan.
Oleh karena itu evaluasi pendidikan agama bu-
kan sekedar pekerjaan tambal sulam, tetapi me-
rupakan komponen, Karena betapapun baiknya tu
Juan-tujuan yang telah dirumuskan akan tetapi
bila tidak disertai dengan materi pelajaran

yang tetap, alat pelajaran yang memadai,

38)Winamo Surahmad, Pengentar Penelitian
Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 19555, hal. 147.
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prosedur penelitian yang mantap, maka tipis
kemungkinan tujuan - tujuan tersebut akan

‘tercapai .

b. Tujuan Evaluasi

Sebagai alat untuk mengetahui apakah tu-
Juan telah mencapai atau belum, maka untuk
itu terlebih dahulu harus ditentukan apakah
yang hendak dinilai. Disamping itu seorang
guru harus pula mengetahui, alat penilaian
apakah yang paling baik untuk mengetahui
kemampuan siswa.

Menurut Prof. Dr. S. Nasution tujuan eva-
luasi adalah untuk :

1) Mengetahui kesanggupan anak, sehingga anak
itu dapat dibantu memilih Jurusan seko-
lah atau Jabatan yang sesuai dengan ba-
kamyao

2) Mengetahui hingga manakah anak itu mencapai
tujuan pelajaran dan pendidikan,

3) Menunjukkan kekurangan dan kelemahan murid-
murid, sehingga mereka dapat diberi ban-
tuan yang khusus untuk mengarasi kekurang
an itu, Murid-murid hendaknya  memandang
test Juga sebagai wusaha guru wntuk mem-
bantu mereka.

4) Menunjukkan kelemahan metode mengajar yang
digunakan oleh guru.

5) Memberi petunjuk yang lebih Jjelas tentang
tujuan yang hendak dicapai.

6) Memberi dorongan kepada murid untuk bela-
Jjar dengan giat. 39?

Dengan demikian, penelitian adalah usaha

39)8. Nasution, Didaktik Azas-azas Mengajar,
(Bandung : Jemmars, 1986), hal. 169.
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mengumpulkan berbagai informasi secara berkesi-
nambungan dan menyeluruh tentang proses hasil
belajar mengajar yang telah dicapai siswa

melalui kegiatan belajar mengajar.

Jenis Evaluasi

Dengan memﬁerhatikan evaluasi belajar Ja-
ngka pendek dan Jangka panjang, maka Jenis
evaluasi mata pelajaran Quran - Hadits di MaN

Yogyakarta III, dibedakan menjadi :

1) Penilaian formatif, yaitu penilaian yang di -
lakukan pada akhir setiap satuan pelajaran.

2) Penilaian sub sumatif, yaitu penilaian
yang dilakukan setelah satuan  pelajaran
diselesaikan,

3) Penilaian sumatif, yaitu penilaian yang di-
lakukan pada akhir semester.

4) Penilaian kokurikuler, ialah penilaian yang
dilakukan terhadap hasil kegiatan kokuri -
kuler,

5) Penilaian ekstra kurikuler, yaitu penilaian

atas hasil kegiatan ekstra kurikuler.ho)

hO)Wawancara dengan Bapak Kepala MAN Yogyakar-

ta I1II, Drs. Budi Sudjodo, pada tanggal 2 Nopember
1993.
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Berikut ini salah satu contoh jalannya
pengajaran berdasarkan observasi langsung di
kelas - kelas : III A3 pada tanggal 20 Nopember
1993, Jjam ke=6. Guru pengajar : Ibu Dra. Dwi
Sunarti. Evaluasi : ulangan harian, hafalan.
Dalam Jalannnya pengajaran di kelas tersebut,
penulis lihar hafalan siswa baik. Banyak siswa
bersemangat menghafalkan materi pelajaran yang
telah diajarkan guru pada hari jadwal mata pe-
lajaran Quran - Hadits sebelumya. Nilai yang
dicapal oleh setiap siswa tergolong baik Jju-
ga. Dapat dijadikan nilai tambahan bagi ke-

kurangan nilai ujian akhir semester.41)

e. Aspek-aspek Yang Dinilai

Aspek-aspek yang dinilai di dalam peng-
ajaran Quran - Hadits seperti halnya dalam
setiap pengajaran lainnya, ialah :

1) Aspek kognitif; aspek ini meliputi enam
tingkatan, disusun dari yang tertinggi dan
dapat dibagi menjadi dua bagian.

Bagian pertama, merupakan penguasaan penge-

M)Observasi langsung di kelas pada saat guru
mengajar di kelas III A3, yaitu Ibu Dra. Dwi Su=
narti, pada tanggal 20 Nopember 1993.
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tahuan yang ﬁenekankan pada mengenal dan

mengingat kembali bahan yang telah diajarkan
dan dapat dipandang sebagai dasar atau lan -
dasan untuk membangun pengetahuan yang lebih
kompleks dan abstrak.

Bagian kedua, merupakan kemampuan - kemampuan
intelektual yang menekankan pada proses men=-
tal untuk mengorganisasikan dan mereorganisa-
sikan bahan yang telah diajarkan.

2) Aspek afektif; aspek ini ©bersangkut - paut
pada sikap mental; perasaan dan kesadaran
siswa.

3) Aspek psikomotor; aspek ini  bersangkut paut
dengan ketrampilan yang 1lebih bersifat faali -
Yah dan kongkrit. Walaupun demikian hal itu-
pun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang
bersifat mental (pengetahuan dan sikap).42)

Dari ketiga aspek tersebut, dalam mem-
berikan suatu peniléian sangat erat kaitannya dan
bahkan sulit untuk dipisahkan dan berdiri sendi-
ris

Dalam pelaksanaan evaluasi atau test hendak
nya selalu dikaitkan dengan tujuan I° .pengajaran

baik -itwe; tujuan:umum maupun tujuan khusus atau

42)p; rjen Bimbaga., Op. Cit., hal. 153.
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tujuan instruksional khusus., Sehingga test
yang dilékukan benar-benar menjadi alat pengu-

kur suatu tujuan.

H, SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Komposisi atau susunan skripsi ini disistemi-

sir dalam bab-bab yang berdiri sendiri.

Namun antara satu dengan yang Ilainnya mempunyai
relevansi yang kuat dan erat dan merupakan satu
kesatuan yang utuh dan terpadu. Kemudian masing-
masing bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub
bab yang saling berintegrasi. Dengan cara demiki-
an, maka akan bentuk satu sistem dalam penulisan,
sehingga dalam pembahasannya nanti nampak adanya
suatu sistematika yang runtut antara satu dengan
lainnya, Adapun sistematika penulisan skripsi ini
adalah :

Datam bab I mengenai pendahuluan yang didalam
nya antara lain memuat : Penegasan istilah, ILatar
Belakang Masalah; Rumusan Masalah; Alasan Pemilihan
Judul; Tujuan Penelitian; Metodologi Penelitian; dan
Tinjauvan Pustaka; serta Sistematika Pembahasan.

Bab IT tentang gambaran umum MAN Yogyakarta
III; yang berisi antara 1lain : Letak Geografis; Jum
lah Guru, KXaryawan dan Siswa; Struktur organisasi;

Sejarah dan Tujuan Berdirinya MAN Yogyakarta 1XIX:
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Organisasi dan struktur kepemimpinan MAN Yogyakar-

ta III; dan sarana dan prasarana belajar menga-
jar.

Kemudian pada Bab III adalah tentang: Tujuan
Pengajaran; Materi Pengajaran; Metode Pengajaran;
Evaluasi Pengajaran; dan Hasil PFPengajaran,

Dalam Bab IV yaitu ZPenutup yang berisi: Ke-

simpulan; Saran - Saran; dan Kata Penutup.
Perlu penulis kemukakan, bahwa sebelum bab demi
bab penulis paparkan, sebenarnya masih terdapat be
berapa halaman formalitas yang berisi: Halaman
Judul; Halaman Mottp; Halaman Persembahan; Kata Pe-
ngantar; dan Daftar 1Isi; serta Daftar Tabel.

Kemudian pada bagian akhir skripsi ini adalah:
Daftar Pustaka; ILampiran-Lampiran; Biografi penulis;

dan Daftar Ralat.



BAB IV

PENUTTUP
A, EKESIVMPULAN

1, Metode dan evaluasi di MAN Yogyakarta III; su
dah baik, terbukti hasil belajar sebagian be-
sar siswa dapat dikategorikan hasil belajar yang
mendukung tujuan pgndidikan dan pengajaran.

2. Meskipun ﬁasil belajar siswa masih ada  yang
jelek, misalnya : nilai 3, 31/2, 4 dan 5, masih

ada kesempatan untuk dapat diperbaiki.

3., Belum ada keseimbangan kerja guru dan siswa,

dalam usaha mencapai tujuan pendidikan dan pe

ngajaran.

B, SARAN-SARAN

1, Kepada Guru Bidang Studi Quran-Hadits di MAN Yogya
karte ITT 5. 0707 A

a, Berilak banyak kesempatan pada siswa untuk
belajar sendiri.

b. Metode dan evaluasi yang telah dilaksanakan,
perbaikannya hendaknya diutamakan pada aiat-

alat pengajatan yang bermutu.

c. Guru hendaknya banyak memberi contoh, dari
pada para siswa belajar dengan menggunakan

waktu sebanyak - banyaknya.

89
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2. Kepala Kepala Sekolah MAN Yogyakarta III

a, Hendaknya tidak perlu membantu guru bidang
studi Quran-Hadits di MAN" Yogyakarta i
apabila menemui kesulitan-kesulitan da}am pro
ses pengajaran, karena itu sudah menjadi tang
gung Jjawab guru,

b. Kepala sekolah hendaknya 1lebih banyak mem-
perhatikan siswa, karena mereka menjadi in-
put bagi kebefhasilan tercapainya tujuan
pendidikan dan pengajaran,

c. Kepala sekolah perlu juga menjalin hubungan
kerja sama dengan masyarakat luar, untuk
mengetahui kemajuan perkembangan siswa da-

lam belajar.

3, Kepada Para Siswa
a, Tingkatkan belajar demi meraih sukses dima-
sa depan (setelah keluar dari MAN Yogyakar
ta III dengan mendapatkan Ijazah yang baik),
karena masa depanmu ada ditanganmu sendiri.
b, Jangan merasa cepat puas ataupun kesewa;
dan gunakanlah masa mudamu untuk meraih pun

cak prestasi.

C. KATA PENUTUP

Syukur Al-Khamdulillah penulis panjatkan keha-
dirat Allah SAW, Sungguh suvatu kebahagiaan yang
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tiada tara penulis dapat menyelesaikan penyusunan

skripsi yang berjudul : "STUDI TENTANG METCDZE DAN EVA
LUASI PENGAJARAN QURAN-HADITS DI MAN YCGYAKARTA III"
ini dengan baik. |

Tentunya skripsi ini jauh dari sempurna, namun
demikian ini adalah hasil maksimal yang dapat penulis
direalisasikan, Oleh karena itu kritik dan saran yang
bersifat membangun akan penulis terima dengan hati
yang bening dan pikiran yang sejuk.

Aknirnya do'a semoga Allah SUWT menerima amal ke-
baikan semua pihak yang telah membantu dalam penulis-
an skripsi ini dan selalu mendapat siraman petunjuk-
petunjuk-Nya,

Kepada Allah jauhlah kita berserah diri dan ha-

nya kepada - Nyalah kita semua akan kembali,

Yogyakarta, Januari 1994

Fenulis,

(Siti Nurul Istigomah)
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